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RINGKASAN 

Ryan Putranusya (173112500150007) “Analisis Nilai Tambah Dan 

Pendapatan Agroindustri Tepung Talas Beneng. (Xanthosoma undipes K. 

Koch.) Studi Kasus Produsen Tepung Talas Beneng di Kabupaten 

Pandeglang” dibawah bimbingan Asmah Yani dan Yenisbar. 

Talas Beneng merupakan sumber pangan lokal potensial dari Kabupaten 

Pandeglang Provinsi Banten yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. 
Salah satu olahan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi pada tanaman ini yaitu 

tepung talas beneng. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa 
pendapatan dari produksi usaha tepung talas beneng serta untuk mengetahui berapa 

nilai tambah dari usaha tersebut. Penelitian dilaksanakan pada 2 tempat produksi 
Tepung Talas Beneng di Kabupaten Pandeglang. Penelitian dilakukan pada bulan 
Desember 2022-Januari 2023. Data yang dikumpulkan terdiri dari dua jenis data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah melalui metode observasi dan wawancara langsung 

kepada petani dengan menggunakan kuesioner dan pengamatan langsung di 
tempat produksi tepung talas beneng. Data sekunder digunakan sebagai data 
pelengkap atau penunjang yang diperoleh dari berbagai instansi dan literatur yang 

berhubungan dengan pengolahan talas beneng. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Total pendapatan produksi usaha agroindustri tepung talas beneng di 

Pandeglang menunjukkan sebesar Rp. 69.716.967 dengan Responden I sebesar Rp. 
41.924.567,-/tahun dan Responden II sebesar Rp. 27.792.400,-/tahun. Nilai tambah 
produksi usaha agroindustri tepung talas beneng di Pandeglang yaitu sebesar 

Rp.1.800,-/kg bahan baku, dengan rasio nilai tambah sebesar 20,25% dan 
keuntungan pengusaha sebesar 65,75%, dimana Responden I sebesar Rp. 1.400,-

/kg bahan baku, dengan rasio nilai tambah sebesar 16,6% dan keuntungan 
pengusaha sebesar 67,9%. Responden II yaitu memiliki Nilai Tambah sebesar Rp. 
2.200,-/kg bahan baku, dengan rasio nilai tambah sebesar 23,9% dan keuntungan 

pengusaha sebesar 63,6%.



iii 
 

Analisis Nilai Tambah Dan Pendapatan Agroindustri Tepung Talas Beneng. 

(Xanthosomaundipes K. Koch.) (Studi Kasus Produsen  

Tepung Talas Beneng di Kabupaten Pandeglang) 

 

 

Ryan Putranusya 
 

Program Kekhususan Agribisnis, Program Studi Agroteknologi  
Fakultas Biologi dan Pertanian, Universitas Nasional, Jakarta. 

 
 

Abstrak 

 

Pengolahan industri talas beneng sangat beranekaragam, salah satunya yaitu 

dijadikan sebagai tepung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa 
pendapatan dari produksi usaha tepung talas beneng serta untuk mengetahui berapa 
nilai tambah dari usaha Agroindustri di Pandeglang. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode analisis yang digunakan adalah analisis pendapatan dan analisis nilai 
tambah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total pendapatan produksi usaha 

agroindustri tepung talas beneng di Pandeglang menunjukkan sebesar Rp. 
69.716.967 dengan Responden I sebesar Rp. 41.924.567,-/tahun dan Responden II 
sebesar Rp. 27.792.400,-/tahun. Nilai tambah produksi usaha agroindustri tepung 

talas beneng di Pandeglang yaitu sebesar Rp.1.800,-/kg bahan baku, dengan rasio 
nilai tambah sebesar 20,25% dan keuntungan pengusaha sebesar 65,75%, dimana 
Responden I sebesar Rp. 1.400,-/kg bahan baku, dengan rasio nilai tambah sebesar 

16,6% dan keuntungan pengusaha sebesar 67,9%. Responden II yaitu memiliki 
Nilai Tambah sebesar Rp. 2.200,-/kg bahan baku, dengan rasio nilai tambah sebesar 

23,9% dan keuntungan pengusaha sebesar 63,6%. 
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Abstract 

 
 

The industrial processing of beneng taro is very diverse, one of which is used as 

flour. The purpose of this research is to find out how much income comes from the 
production of taro beneng flour business and to find out how much added value is 

from an agro-industry business in Pandeglang. This research was conducted with 
the analytical method used is income analysis and added value analysis. The results 
showed that the total production income of the taro beneng flour agro-industry 

business in Pandeglang was Rp. 69,716,967,-/year with Respondent I of Rp. 
41,924,567, -/year and Respondent II of Rp. 27,792,400,-/year. The added value of 

the taro flour agro-industry business in Pandeglang is Rp.1,800,-/kg of raw 
material, with a value-added ratio of 20.25% and an entrepreneur's profit of 
65.75%, where Respondent I is Rp. 1,400,-/kg of raw material, with a value added 

ratio of 16.6% and an entrepreneur's profit of 67.9%. Respondent II has an added 
value of Rp. 2,200.-/kg of raw material, with a value added ratio of 23.9% and an 

entrepreneur's profit of 63.6%. 
 
Keywords: Added value, Income, Agroindustry, Taro Beneng, Flour.
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